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ABSTRAK

Penurunan moralitas anak usia dini yang memprihatinkan di KB Aswa Albarokah MNU
Bandengan Jepara, yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan orang tua dalam pembinaan
moral agama. Tujuan dari penelitian ini yaitu agar bisa mengetahui peran keterlibatan orang
tua (parental engagement) dalam pembinaan moral agama anak usia dini. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan observasi dan
wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam kegiatan keagamaan di sekolah dan perkembangan moral dan
perilaku anak sangat dipengaruhi oleh keluarga mereka. Anak-anak yang mendapat bimbingan
moral dari orang tua menunjukkan sikap yang lebih baik dalam menghormati guru dan teman
serta kepatuhan terhadap aturan agama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya
sinergi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan moral agama anak usia dini untuk
menciptakan karakter yang baik dan nilai-nilai agama yang kuat.

Kata Kunci: Agama, Moralitas, Parental Engagement, Pembinaan, Peran.

ABSTRACT

The alarming decline in early childhood morality at KB Aswa Albarokah MNU Bandengan
Jepara is caused by a lack of parental involvement in fostering religious morality. The purpose
of this research is to find out the role of parental engagement in fostering religious morality in
early childhood. The research method used is qualitative with a descriptive approach, using
observation and interviews as data collection techniques. The results showed that parental
involvement in religious activities at school and children's moral development and behavior are
strongly influenced by their families. Children who received moral guidance from parents
showed better attitudes in respecting teachers and friends as well as adherence to religious rules.
The conclusion of this study is the importance of synergy between schools and parents in
fostering early childhood religious morals to create good character and strong religious values.
Keywords: Religion, Morality, Parental Engagement, Coaching, Role.

PENDAHULUAN

Anak-anak adalah sumber daya yang berharga bagi semua keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara (Haniyah, 2023). Penekanan khusus harus diberikan pada orang-orang yang
akan bertanggung jawab terhadap generasi penerus bangsa. Orang tua, guru, dan masyarakat
secara keseluruhan perlu bekerja sama untuk mempertimbangkan pendidikan dan layanan anak
usia dini yang terbaik (Koro, 2021). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, PAUD adalah kegiatan bina yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan tingkat usia enam tahun dan merupakan suatu bentuk upaya pendidikan untuk
mendorong bertumbuh serta pada suatu perkembangan jasmani dan rohani dilakukan untuk
mempersiapkan anak untuk bisa masuk ke pendidikan selanjutnya (Dhieni et al., 2020). Anak
usia tingkat dini adalah masa anak fundamental yang mempengaruhi perkembangan anak dan
merupakan pendidikan pertama dan terpenting dalam kehidupan seorang anak, maka
pendidikan anak usia dini sendiri bertujuan untuk mendorong tumbuh serta kembang baik anak
secara menyeluruh. (Dr. Dadan Suryana, 2021).
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Banyak anak kecil saat ini mengalami kemerosotan moral yang mengkhawatirkan (JS
et al, 2022). Kurangnya rasa hormat terhadap orang tua, perilaku tidak sopan, dan
ketidakmampuan mengendalikan emosi adalah masalah yang umum terjadi (S et al., 2023).
Situasi ini semakin diperburuk dengan banyaknya pengaruh negatif dari lingkungan, media,
dan tidak konsistennya kepemimpinan agama baik di rumah maupun di sekolah (Afrianingsih
& Setiardi, 2018). Tanpa peran aktif orang tua yang seharusnya menjadi pendidik pertama
keluarga, maka penanaman nilai-nilai agama sejak dini akan semakin sulit dilakukan
(Afrianingsih, 2016). Aspek yang sangat penting adalah pembinaan moralitas agama yang harus
diperkenalkan sejak dini.

Pembinaan agama dan moral anak usia kelompok bermain (KB) sangat penting dalam
pembentukan kepribadian sejak dini (Rahmawati & Sumedi, 2020). Keterlibatan orang tua atau
melibatkan orang tua dalam proses pembinaan ini memegang peranan penting (Padmadewi et
al., 2018). Jika anak tidak mendapat pendidikan agama dan akhlak yang cukup pada masa ini,
maka akan sulit memperbaiki perilakunya di kemudian hari (Ramlafatma et al., 2021). Anak
pada usia tingkat dini berada di tahap sebuah berkembang begitu mahir dan maju, yang disebut
dengan “golden age”. Pada masa ini, akal atau pikiran anak berkembang sangat ceapat serta
mahir dan mudah menyerap segala sesuatu yang ada disekitarnya (Keumalahayati & Supriyanti,
2018). Oleh karena itu, lingkungan orang tua yang baik dan contoh perilaku yang baik
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan akhlak agama anak. Keterlibatan aktif
orang tua menjamin nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah konsisten diamalkan di rumabh.

Di KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara, pembinaan moral keagamaan
berlangsung melalui peran aktif orang tua dalam kegiatan pendidikan moral anaknya. Hal ini
sesuai dengan konsep bahwa orang tua itu berperan sebgaai pendidik pertama bagi anak-
anaknya. Dengan keteladanan dan keteladanan, orang tua bisa penanaman nilai-nilai agama
yang kuat pada anak sejak dini (Afrianingsih, 2016).

Pendidikan dalam agama dan moral yang diberikan di KB Aswa Albarokah MNU
Bandengan Jepara mencakup berbagai aspek seperti sikap saling menghormati, mencintai, dan
menghargai orang lain. Pengungkapan teori dari marzano yang menyatakan bahwa keterlibatan
orang tua pada pendidikan anak sangat penting (El-yunusi & Almaghfiroh, 2024). Keterlibatan
yang diterapkan di sini mencakup orang tua dalam berbagai kegiatan, seperti berbincang dengan
guru, mendukung kegiatan keagamaan, dan memantau perkembangan moral anak di rumah
(Cozett & Roman, 2022). Perkembangan secara agama dan secara moral anak-anak dapat
ditingkatkan untuk membina keterkaitan yang baik antara guru dengan orang tua.

Tujuan utama penelitian keterlibatan orang tua di KB Aswa Albarokah MNU
Bandengan Jepara adalah untuk memperkuat pemahaman orang tua akan pentingnya
pembinaan agama dan moral anak. Orang tua diharapkan tidak hanya menjadi pengasuh tetapi
juga konselor aktif yang bisa mendukung serta menolong anak dalam memahami ajaran agama
serta bagaimana penerpaan dalam hidup anak. Hal ini penting untuk memastikan
pengembangan moral keagamaan tentu saja tidak terjadi di sekolah namun bisa juga di rumah
dan masyarakat.

Keterlibatan orang tua dalam pembinaan moral keagamaan juga membantu mempererat
ikatan antara orang tua dan anak. Melalui aktivitas umum seperti membaca buku doa, mengikuti
pelajaran agama, dan berdoa bersama, anak dapat merasakan keterlibatan orang tuanya dalam
perkembangan moralnya (Istiyani et al., 2024). Hal ini meningkatkan pendidikan moral dan
berkontribusi pada pengembangan karakter anak.

Sejalan pada studi penelitian dahulu yang dilakukan oleh (Mannan, 2017), menjelaskan
bahwa pengembangan moral dalam pendidikan karakter siswa dapat menjadi solusi pendidikan
karakter siswa yang selaras dengan moralitas remaja. Penelitian yang hampir sama juga
dilakukan oleh (Salasiah, 2021) Penanaman nilai-nilai agama dan moral diyakini terjadi sejak
Copyright (c) 2024 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

31


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Vol. 4. No. 4 Desember 2024

E-ISSN : 2775-7188 L
P-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching Jurnal P4l
dini berdasarkan Al-Quran dan Hadits dan disesuaikan dengan tahap perkembangan melalui
aktivitas anak sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Sumedi, 2020), bahwa
pada pembentukan nilai-nilai agama dan moral dapat terjadi melalui ativitas yang
berkecimpung di dunia permainan.Serupa juga dengan penelitian oleh (Safitri et al., 2019),
Disebutkan bahwa kegiatan pembinaan nilai pada pendidikan agama dan moral sering di
berlakukan kegiatan dengan cara-cara seperti cerita, tugas, demonstrasi, penyelesaian tugas,
kenalan, dan ceramah. Hal yang sama juga di sampaikan penelitian oleh (Muliana & Fakhriah,
2017), Di sini peran orang tua sangat berperan besar dalam pembinaan moral dan agama anak
usia dini. Jadi, keterlibatan orang tua di KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara
merupakan strategi penting untuk meningkatkan moralitas agama pada anak usia dini. Melalui
kerjasama yang erat antara orang tua, guru, dan masyarakat diharapkan anak akan tumbuh
berkarakter baik dan bermoral agama yang kuat sejak dini.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini yaitu deskriptif dan kualitatif (Siti, 2021). Studi ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman secara rinci mengenai persepsi orang tua terhadap pentingnya
keterlibatan orang tua (parental keterlibatan) dalam pengembangan agama dan moral anak usia
dini. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang berfokus pada fenomena yang terjadi
secara alami di lingkungan KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara (Waruwu, 2023).
Subjek penelitian ini adalah 10 anak KB di KB Aswa, serta 10 orang tua dan guru yang terlibat
dalam proses pendidikan moral agama anak. Indikator dari pembinaan moral agama (Fernanda,
2019) yaitu : (1) terdapat perilaku membaca doa sebelum melakukan kegiatan, (2) terdapat
perilaku membaca Al-Qur’an, (3) terdapat perilaku shalat, (4) terdapat perilaku bersedekah, (5)
terdapat perilaku ikhlas menerima takdir Allah SWT dan ikhlas membantu orang lain, (6)
terdapat perilaku mengucapkan terima kasih, (7) terdapat perilaku mengucapkan permohonan
maaf saat melakukan kesalahan, dan (8) terdapat perilaku saling tolong menolong.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku dan interaksi anak
serta wawancara mendalam dengan guru khususnya sumber informasi utama yaitu ibu MN.
Penelitian ini sudah terjadwal selama 3 hari pada bulan oktober, tepatnya pada tanggal 3
Desember 2024 sampai 6 Desember 2024.

Data primer adalah data primer yang dikumpulkan, langsung dari wawancara dengan
guru dan observasi lapangan, serta data sekunder berupa literature review atau penelitian
terdahulu terkait pembinaan moral (Umi Nariwati dalam (Pratiwi, 2017). Prosedur penelitian
dimulai dengan persiapan alat dan instrumen wawancara, pelaksanaan pengumpulan data, dan
pengolahan data (Ardiansyah, 2023). Analisis dari data penelitia yang telah dilakukan diberikan
tahapan melalui reduksi data, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan (Agama et al., 2022).
Untuk menjamin keabsahan data, digunakan triangulasi data (Susanto et al., 2023), yaitu
menggabungkan hasil wawancara dan observasi, sehingga memberikan pandangan yang
komprehensif mengenai keterlibatan orang tua dalam pembinaan moral anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada saat obeservasi di hari Selasa tanggal 3 Desember 2024, menampakkan lingkungan
KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara yang mencerminkan suasana ramah anak,
religius, dan mendukung perkembangan moral serta keagamaan. Sekolah ini dilengkapi dengan
fasilitas sederhana namun memadai untuk kegiatan pembelajaran anak usia dini, seperti ruang
kelas yang nyaman, area bermain yang aman, dan tempat ibadah kecil yang digunakan untuk
aktivitas keagamaan bersama. Lokasinya yang berada di lingkungan permukiman memberikan
akses yang mudah bagi orang tua, sehingga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam
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berbagai kegiatan sekolah dengan alamat Desa Bandengan RT. 06 RW. 02, Bandengan, Kec.
Jepara, Kab. Jepara, Jawa Tengah.. Suasana di sekitar KB ini ditandai dengan nilai-nilai
kekeluargaan, di mana guru, orang tua, dan masyarakat sekitar bersama-sama menciptakan
suasana kondusif bagi pembentukan karakter religius anak.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyajikan bahwa terlibatnya orang tua serta
keatifan dalam kegiatan keagamaan di KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara berperan
penting dalam pembinaan moralitas keagamaan anak. Pengamatan menunjukkan bahwa anak-
anak yang orangtuanya berpartisipasi aktif dalam aktivitas misal di sholat berjamaah dan
membaca di sekolah memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam kegiatan keagamaan.
Gagasan bahwa orangtua menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk mempelajari nilai-
nilai agama di rumah dan di sekolah membantu anak-anak memahami dan terlibat dalam praktik
keagamaan (Nurma & Purnama, 2022).

Gambar 1. Wawancara dengan Guru Gambar 2. Wawancara dengan Orang tua

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 yang memperlihatkakan hasil wawancara dengan
guru serta orang tua, bahwa anak yang mendapat bimbingan agama dan akhlak yang konsisten
dari orang tuanya akan lebih menghormati guru dan teman sebayanya. Mereka juga lebih taat
dalam beribadah, baik di sekolah maupun di rumah. Penerapan nilai-nilai agama menjadi
penting karena mencerminkan internalisasi ajaran yang diajarkan dan memungkinkan anak-
anak tersebut lebih mampu mengekspresikan sikap saling menghargai dan menghargai dalam
pergaulan sosialnya dan peran orang tua sebagai guru di rumah sangat dibutuhkan dalam
penerapan akhlak anak.

Hasil penelitian dari data wawancara guru juga mengindikasikan bahwa dengan cara
mengkomunikasikan yang baik antara orang tua serta guru berkontribusi terhadap keberhasilan
pembinaan moral agama anak. Guru di KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara secara
rutin memberikan umpan balik kepada orang tua mengenai perkembangan moral anak, yang
bisa terbantu oleh orang tua untuk lebih memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
anak dalam menerapkan nilai-nilai agama. Hal ini menciptakan sinergi antara sekolah dan
rumah, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pembinaan moral agama anak
(Munastiwi, 2021).

Wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa orang tua mempunyai kesadaran
yang tinggi akan pentingnya pembinaan agama serta secara moral pada anak usia dini. Orang
tua bisa melaporkan aktif berupaya menolong engan memberi banyuan terhadap anak-anak
mereka serta memahami dalam menerapkan nilai-nilai agama di rumah. Namun, sebagian
orang tua merasa membutuhkan lebih banyak dukungan dari sekolah dalam bentuk nasehat
dan pelatihan tentang cara efektif dalam mendidik anak aspek moral agama.

Skala penilaian berkisar dari 1 (tidak pernah) hingga 4 (selalu) digunakan untuk
mengevaluasi perilaku seperti membaca doa sebelum kegiatan, membaca Al-Qur’an,
melaksanakan shalat, dan perilaku sosial lainnya seperti bersedekah, meminta maaf, dan tolong-
menolong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% anak mendapatkan skor 4 pada indikator
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membaca doa dan 50% anak mendapatkan skor 4 pada indikator membaca Al-Qur’an,
mencerminkan kebiasaan yang sudah tertanam dengan baik di rumah maupun sekolah. Namun,
pada indikator bersedekah dan meminta maaf, hanya 40% anak yang mencapai skor 4,
menunjukkan bahwa nilai-nilai ini membutuhkan perhatian lebih dari orang tua dalam
pembinaan di rumah. Data ini menunjukkan bahwa perilaku moral anak lebih kuat pada aspek
yang melibatkan rutinitas keagamaan dibandingkan pada perilaku sosial yang memerlukan
penerapan nilai secara kontekstual. Rating penilaian ini memberikan gambaran objektif
mengenai keberhasilan pembinaan moral agama dan menjadi acuan untuk memperkuat sinergi
antara orang tua dan sekolah dalam mendukung perkembangan moral anak.

Jadi, hasil dalam penelitian ini sudah memberikan petunjuk bahwa adanya keterlibatan
dari pihak orang tua bisa membina moral agama anak di KB Aswa Albarokah MNU Bandengan
Jepara berdampak positif terhadap perkembangan moral dan perilaku anak. Anak-anak yang
mendapatkan dukungan oleh terlibatnya orang tua dan lingkungan yang kondusif menunjukkan
karakter yang lebih baik dan sikap yang lebih bertanggung jawab dalam menjalankan nilai-nilai
agama. Jadi, sangat begitu penting bagi sekolah untuk terus mendorong keterlibatan orang tua
dan menciptakan program-program yang melibatkan mereka secara aktif dalam proses
pendidikan moral agama anak.

Pembahasan

Alur proses penelitian ini dimulai dengan perumusan masalah yang didasarkan pada
pengamatan terhadap penurunan moralitas anak-anak usia dini di KB Aswa Albarokah MNU
Bandengan Jepara. Fenomena ini memicu pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembinaan
moral agama anak, yang menjadi fokus utama penelitian. Setelah menentukan tujuan dan
manfaat penelitian, pendekatan di studi ini yaitu menggunakan sebuah metode kualitatif dengan
teknik deskriptif. Penelitian ini melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi
langsung terhadap perilaku anak dalam kegiatan keagamaan serta wawancara dengan orang tua
dan guru yang terlibat. Instrumen observasi mencakup aspek pembinaan moral agama seperti
keikutsertaan anak dalam kegiatan keagamaan, pengamalan nilai-nilai agama, dan kepatuhan
terhadap aturan agama. Wawancara juga dirancang untuk menggali lebih dalam peran orang tua
dalam pembinaan secara moral agama di rumah.

Data di studi ini diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis dengan metode
triangulasi untuk memastikan validitas data. Proses analisis melibatkan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mereduksi data, seseorang dapat memilih informasi
terkait sesuai dengan tujuan penelitian, sementara pada penyaji data dilakukan dalam bentuk
deskripsi naratif yang mendalam. Studi ini menggunakan 5 tahapan untuk menganalisis
keterlibatan orang tua terhadap pembinaan moral agama, yaitu tahapan pemantauan diri (self
monitoring), penhargaan positif dan negatif (self reward), perjanjian diri (self-contracting),
pengaturan rangsangan (stimulus control) dan evaluasi dan tindak lanjut (follow-up) (Yulianti
& Afrianingsih, 2022).

Pada tahapan pemantauan diri (self monitoring), peneliti melakukan observasi terhadap
kelibatan orang tua dalam kegiatan moral agama anak, khususnya sikap anak yang berkaitan
dengan penerapan nilai-nilai agama di lingkungan sekolah maupun rumah. Anak juga dilatih
untuk mengamati sikapnya sendiri dalam hal penghormatan terhadap guru dan teman serta
kepatuhan terhadap aturan agama. Peneliti mencatat perilaku moral anak dan mengevaluasi
perkembangan yang terjadi.

Tahap memberikan penghargaan positif dan negative (self reward), Jika anak
menunjukkan sikap yang kurang baik seperti tidak sabar atau kurang menghormati, orang tua
dan guru dapat memberikan teguran atau konsekuensi tertentu seperti mengarahkan anak untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri. Sebaliknya, jika anak menunjukkan sikap hormat dan
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mampu mengontrol emosinya, orang tua dianjurkan untuk memberikan pujian dan penghargaan
berupa pelukan atau kata-kata apresiasi sebagai bentuk dukungan terhadap pembentukan
karakter anak yang lebih baik. Pemberian penghargaan dan konsekuensi ini dilakukan dalam
jangka waktu dua minggu untuk memantau perubahan perilaku anak.

Pada tahap kontrak atau perjanjian diri (self-contracting), anak dibimbing untuk
mengganti perasaan negatif, seperti kemarahan, dengan sikap pemaaf dan ketenangan. Anak
juga diajarkan untuk yakin bahwa ia mampu mengendalikan emosinya. Dalam proses ini, orang
tua dan guru bekerja sama membantu anak memahami bahwa proses pengendalian diri ini
adalah untuk kebaikan dirinya. Selain itu, anak didorong untuk berani menerima konsekuensi
baik maupun buruk dari tindakan mereka.

Tahap pengaturan rangsangan (stimulus control), penekanan utama dari teknik ini
adalah modifikasi lingkungan di rumah maupun sekolah agar lebih kondusif dalam membantu
anak menerapkan nilai-nilai agama. Evaluasi berkala dilakukan untuk melihat efektivitas
modifikasi ini dalam memperbaiki perilaku anak sesuai tujuan pembinaan moral agama.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut (follow-up) merupakan evaluasi keseluruhan dari hasil
pembinaan moral yang telah dilakukan. Peneliti melakukan wawancara dan observasi akhir
untuk memastikan perubahan yang diharapkan telah terjadi. Jika ada perilaku negatif yang
muncul kembali, perbaikan lebih lanjut akan diterapkan, dan orang tua diharapkan terus
mendukung pembinaan moral anak agar perilaku yang baik dapat dipertahankan secara
konsisten di lingkungan rumah maupun sekolah.

Hasil dari analisis denga tahapan 5 ini memberikan gambaran bagaimana keterlibatan
orang tua dalam pembinaan moral agama anak berdampak baik terhadap pembentukan karakter
dan perilaku anak. Penelitian ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang menegaskan
pentingnya sinergi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan moral agama anak usia dini.

Pembinaan sebuah moral agama pada anak tingkat usia dini sangat bergantung pada
keterlibatan orang tua. Penelitian ini, terlihat bahwa orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan
keagamaan di sekolah memberikan dampak yang positif terhadap pembentukan pribadi anak.
Keterlibatan ini menciptakan suasana yang kondusif bagi anak untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai agama (Wulan, 2022). Ketika orang tua berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah, anak merasa didukung dan termotivasi untuk menerapkan ajaran yang telah
dipelajari, sehingga memperkuat pembentukan moral agama mereka.

Lingkungan sekolah juga memainkan peran penting dalam pembinaan moral agama
anak. KB Aswa Albarokah MNU Bandengan Jepara menerapkan berbagai kegiatan secara
keagamaan yang dihadirkan adanya kelibatan daei orang tua dan anak. Kegiatan ini tidak hanya
membantu anak memahami nilai-nilai agama, tetapi juga membangun keterikatan emosional
antara anak dan orang tua (Ni Komang Purwaningsih & Lindawati, 2022). Selain itu,
pendekatan kolaboratif antara guru dan orang tua dalam pengawasan perkembangan moral anak
bisa untuk membantu menciptakan sebuah lingkungan yang lebih aman dan mendukung, di
mana anak dapat belajar dan berinteraksi dengan baik.

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru menjadi kunci dalam pembinaan
moral agama anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru secara rutin memberikan
informasi dan umpan balik kepada orang tua mengenai perkembangan moral anak di sekolah.
Komunikasi ini tidak hanya menginformasikan orang tua tentang kemajuan anak, tetapi juga
menciptakan ruang untuk diskusi tentang tantangan yang mungkin dihadapi anak dalam
menerapkan nilai-nilai agama (Mutiawati, 2024). Dengan cara ini, orang tua merasa lebih
terlibat dan mampu memberikan dukungan yang lebih baik kepada anak dalam menjalankan
ajaran agama (Alamsyah et al., 2024).

Meskipun keterlibatan orang tua dan lingkungan sekolah mendukung pembinaan moral
agama anak, studi ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang kita hadapi. Beberapa
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orang tua merasa kurang percaya diri dalam mengajarkan nilai-nilai agama di rumah, sedangkan
yang lain mungkin tidak mempunyai suatu waktu yang begitu cukup untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan sekolah. Studi dahulu yang dilakukan oleh (Kaswara et al., 2022), bahwa
penelitian nya menyajikan penggunaan strategi tertanamkan moral pada anak didik
pemasyarakatan melakukan pembinaan secara keagamaan di LPKA Kelas II Lombok Tengah.
Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sesmiarni, 2019), menunjukkan faktor
untuk menanamkan moral kepada seseorang adalah lingkungannya. Penelitian yang dilakukan
oleh (Partono et al., 2021), bahwa penanaman moral adanya pengaruh nilai sosial, keagamaan
dan nasionalisme. Hampir sama juga yang dilakukan oleh (Madyawati et al., 2021) bahwa orang
tua mempunyai sebuah peran yang aktif untuk tertanamkan nilai moral anak. Jadi, begitu
penting bagi sekolah dalam menyediakan suatu program pelatihan dan dukungan bagi orang
tua, agar mereka dapat lebih memahami cara yang efektif untuk mendukung pembinaan moral
agama anak. Dengan demikian, upaya kolaboratif antara orang tua dan sekolah dapat lebih
dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan moral agama anak.

KESIMPULAN

Perkembangan moral dan karakter anak dipengaruhi secara signifikan oleh partisipasi
orang tua dalam berkembangnya anak di aspek agama dan moral anak usia dini di KB Aswa
Albarokah MNU Bandengan Jepara, sebagaimana penelitian ini. Anak yang mempunyai sebuah
dukungan penuh dari orang tuanya di kegiatan keagamaan menunjukkan perilaku yang lebih
hormat, menaati aturan agama, dan lebih memahami nilai-nilai agama. Saran untuk kedepannya
antara lain memperkuat program keterlibatan orang tua melalui pelatihan bagi orang tua agar
lebih efektif dalam membimbing anak di rumah. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut
adalah memperluas sinergi antara sekolah dan orang tua melalui forum komunikasi rutin untuk
memastikan pendidikan moral yang konsisten di rumah dan sekolah.
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